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BAB V 

SIMPULAN 

5.1. Simpulan 

 PVP K-30 dan gelatin sebagai bahan pengikat serta laktosa dan 

dekstrosa sebagai bahan pengisi tablet maupun interaksinya berpengaruh 

secara signifikan terhadap sifat fisik tablet hisap ekstrak daun sirih merah 

(Piper crocatum). PVP K-30 dan gelatin dapat meningkatkan kekerasan 

tablet dan memperlambat waktu hancur tablet hisap. Macam pengisi 

(laktosa – dekstrosa) dapat menurunkan kekerasan tablet dan mempercepat 

waktu hancur tablet. Sedangkan interaksi dari macam pengikat dan macam 

pengisi dapat memberikan pengaruh menaikan kekerasan dan mempercepat 

waktu hancur tablet hisap. 

 Formula optimum tablet hisap ekstrak daun sirih merah (Piper 

crocatum) diperoleh pada formula dengan PVP K-30 5 % sebagai bahan 

pengikat dan laktosa monohidrat 62,7 % sebagai bahan pengisi. 

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

 Sebaiknya dilakukan penelitian pembuktian efek farmakologis 

sebagai anti radang dan anti batuk dari formula tablet hisap ekstrak daun 

sirih merah (Piper crocatum). 
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